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No Media Tanggal News Title Resume
Tol Manado Pembangunan jalan tol Manado — Bitung sepanjang
1 Investor Daily Senin, 27 Dukung 39  kilometer dinilai  dapat mendukung
(Halaman, 6) Agustus 2018 Pengembangan pengembangan kawasan ekonomi khusus (KEK)
KEK Bitung Bitung.
Tol Malang — . . .
Investor Daily Senin, 27 Pandaan 40 Km Pgngerjaan ngan tol ruas Malang — F_’andaan di Jawa
2 Timur sepanjang 40 kilometer (km) ditargetkan tuntas
(Halaman, 6) Agustus 2018 Rampung :
pada akhir Desember 2018.
Desember
S;toilrjnnbdabnreaklng Pemerintah masih menunggu proses pembebasan
3 Investor Daily Senin, 27 Tunaau tanah tuntas sebelum melaksanakan groundbreaking
(Halaman, 6) Agustus 2018 99 proyek pembangunan Pelabuhan Patimban, Subang,
Pembebasan
Jawa Barat
Lahan
Kompas . o . Masa tanggap darurat gempa Lombok, Nusa Tenggara
4 | (Halaman Senin, 27 Sanitasi Masih Barat, berakhir hari Sabtu. Saat ini beralih menjadi
Agustus 2018 Bermasalah L ;
Utama) fase transisi darurat ke pemulihan.
Para pemudik lebaran tahun ini telah merasakan
5 Kompas Senin, 27 Pendanaan adanya perbaikan kondisi jalan tol yang dapat
(Halaman, 6) Agustus 2018 Infrastruktur mengurangi  (belum mengeliminasi) penderitaan
macet selama perjalanan.
Penanganan dampak gempa bumi di Lombok
6 Kompas Senin, 27 Bangun Rumah | memasuki tahap pemulihan. Saatnya warga di
(Halaman, 14) Agustus 2018 Tahan Gempa kawasan itu mendirikan rumah yang lebih kuat
dengan teknik konstruksi tahan gempa.
7 Kompas Sabtu, 25 Aturan Hunian Pemerintah memutuskan untuk merevisi peraturan
(Halaman, 13) Agustus 2018 Direvisi tentang hunian berimbang.
Membangun S . .
o |omess  smwas o mman | dempenn e S o e Age
(Halaman, 13) Agustus 2018 Membangun .
Indoenesia.
Bangsa
Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Purbalingga,
9 Media Indonesia | Sabtu, 25 Ekonomi Wisata | Jawa Tengah menargetkan mampu menyedot
(Halaman, 17) Agustus 2018 Menggeliat pendapatan dari sektor pariwisata objek wisata Gua
Lawa Purbalingga
. Sabtu- Minggu, Desember Menteri  BUMN menyatakan bahwa jembatan
Investor Daily Jembatan . .
10 25-26 Agustus Holtekamp di papua diharapkan sedah dapat
(Halaman, 6) Holtekamp akan :
2018 ) beroperasi pada Desember 2018.
Beroperasi
Investor Dail Sabtu- Minggu,
11 y 25-26 Agustus Berita Foto Jalan Layang Tol
(Halaman, 6)
2018
Pendataan
Koran Temno Sabtu- Minggu, | Rumah di Pemerintah kabupaten Lombok Barat menargetkan
12 (Halaman g) 25-26 Agustus Lombok Barat pendataan rumah yang rusak rampung pada 25
’ 2018 Rampung pada September mendatang
September
. . Pembangunan hunian berimabang akan direvisi
Kompas Senin, 27 Aturan Hunian S
13 (Halaman, 18) Agustus 2018 Direvisi menjadi boleh berbeda kabupaten atau kota bahkan

provinsi.




. Senin, 27
Judul Tol Manado Dukung Pengembangan KEK Bitung Tanggal Agustus 2018
Media Investor Daily (Halaman, 6)
Pembangunan jalan tol Manado — Bitung sepanjang 39 kilometer dinilai dapat mendukung
Resume . .
pengembangan kawasan ekonomi khusus (KEK) Bitung.

Tol Manado Dukung
Pengembangan KEK Bitung

JAKARTA - Pembangunan
jalan tol Manado-Bitung sepan-
jang 39 kilometer dinilai dapat
mendukung pengembangan ka-
wasan ekonomi khusus (KEK)
Bitung. Hal itu karena jalan
bebas hambatan tersebut akan
menghubungkan KEK Bitung
dan Kota Manado sehingga
dapat menumbuhkan ekonomi.

“Dengan adanya sinergi anta-
ra Jalan Tol Manado-Bitung,
KEK dan juga Pelabuhan Hub
Internasional ini diharapkan da-
pat mengakselerasi pertumbu-
han ekonomi dan pariwisata di
kawasan Manado dan sekitarnyva
serta membawa kesejahteraan
bagi kita semua,” tambah ung-
kap Komisaris Utama PT Jasa
Marga (Persero) Thk Refly
Harun dalam siaran tertulisnya
di Jakarta, Minggu (26/8).

Selain itu, sambungnya, had-
irnva jalan tol yang dibangun
oleh PT Jasamarga Manado
Bitung (JMB) tersebut dapat
memangkas waktu tempuh kota
Manado ke Kota Bitung atau
sebaliknya. Dengan demikian,
ketersediaan infrastruktur ini
juga dapat memangkas biaya
logistik secara signifikan saat tol
dioperasikan.

“Jalan Tol Manado-Bitung ini

sangat ditunggu oleh masyarakat
karena dampaknya yang sangat
positif. Distribusi barang antara
Kota Manado dan Kota Bitung
yang semula menghabiskan satu
hingga dua jam, nantinya dapat
ditempuh hanya dalam waktu
empat puluh lima menit,” ujar
Refly Harun.

Jalan Tol Manado-Bitung me-
miliki panjang 39 Km yang
terbagi menjadi empat seksi,
vaitu Seksi 1A Manado-Sukur
sepanjang 7 km, Seksi 1B Sukur-
Air Madidi sepanjang 7 km,
seksi 2A Airmadidi-Danowudu
sepanjang 11,5 km dan Seksi
2B Danowudu-Bitung sepanjang
13,5 km. PT JMB melaksanakan
pekerjaan konstruksi untuk
seksi 2A dan 2B dengan total
panjang 25 km pada pembangu-
nan jalan tol pertama di Sulawesi
Utara ini, sedangkan sisanya
dibangun oleh pemerintah.

Direktur Utama PT JMB
George IMP Manurung men-
gatakan, hingga akhir Agustus,
kemajuan konstruksi Jalan Tol
Manado-Bitung untuk Seksi 2A
(Airmadidi-Danowudu) telah
mencapai 60,18% dan Seksi 2B
(Danowudu-Bitung) mencapai
6,22%. Sementara itu, pengadaan
lahan untuk jalan utama yang

dikelola oleh PT JMB pada
Seksi 2A (Airmadidi-Danowudu)
sebesar 98,88% dan Seksi 2B
(Danowudu-Bitung) sebesar
72,50%. Kedua seksi tersebut
ditargetkan untuk beroperasi
pada tahun 2019.

“Kami optimis dapat menye-
lesaikan provek sesuai dengan
target yang telah ditetapkan.
Permasalahan utama masih
pada pembebasan lahan, teru-
tama pada Seksi 2B. Segala
upaya percepatan pembebasan
lahan terus kami upayakan dan
secara aktif terus melakukan
koordinasi dengan pihak-pihak
terkait,” ujar George.

Sebelumnya, Pemerintah
Provinsi Sulawesi Utara (Sulut)
menyatakan salah satu kendala
pembangunan infrastruktur Ja-
lan Tol Manado-Bitung adalah
pembebasan lahan, yakni pe-
milik tanah belum bersedia
menerima uang ganti rugi.

"Pembangunan infrastruktur
tidak optimal akibat pembebasan
lahan yang belum tuntas. Nah,
itu yang terus kami upayakan
sehingga proses pembangunan-
nya tidak terhambat," kata Wakil
Gubernur Sulawesi Utara (Sulut)
Steven Kandouw di Manado be-
berapa waktu lalu, (ean)




Senin, 27
Judul Tol Malang — Pandaan 40 Km Rampung Desember Tanggal Agustus 2018
Media Investor Daily (Halaman, 6)
Pengerjaan jalan tol ruas Malang — Pandaan di Jawa Timur sepanjang 40 kilometer (km) ditargetkan
Resume .
tuntas pada akhir Desember 2018.

Tol Malang-Pandaan 40 Km

Rampung Desember

MALANG - Pengerjaan jalan
tol ruas Malang-Pandaan di Jawa
Timur sepanjang 40 kilometer
(km) ditargetkan tuntas pada
akhir Desember 2018. Sekadar
informasi, total jalan tol yang
dioperasikan hingga Juli lalu
telah mencapai 111 km dari ren-
cana pengoperasian jalan bebas
hambatan tahun ini sepanjang
908,8 km.

"Sekarang pembangunan-
nya (progres) lebih dari 60%,
bahkan tinggal penyelesa-
ian, mudah-mudahan lancar,"
Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PUPR)
Basuki Hadimuljono di sela
peninjauan pembangunan
rusunawa tahap 3 Universi-
tas Muhammadiyah Malang
(UMM) di kawasan RS UMM
di Malang, Sabtu (25/8).

Menteri PUPR meyakini pada
akhir tahun ini pembangunan tol
Malang-Pandaan bakal tuntas
100% dan bisa segera dioperasi-
kan. Meski pembangunan belum
tuntas seluruhnya, jalan tol

Malang-Pandaan ruas Singosari
hingga Karanglo sudah difung-
sikan pada saat mudik Lebaran
tahun ini. Jalan tol Malang-
Pandaan yang pembangunannya
berakhir di Cemorokandang,
Kota Malang, bakal dilanjutkan
hingga Kepanjen. Sedangkan
vang di Karanglo akan dilanjut-
kan hingga Kota Batu.

Menyinggung rencana pem-
bangunan jalan tol tengah di
Kota Malang yang digagas Plt
Wali Kota Malang Sutiaji belum
lama ini, Basuki menyatakan
harus ada kajian mendalam
terkait analisis mengenai damp-
ak lingkungan (amdal).

"Persetujuannya tergantung
apakah amdalnya memungkin-
kan atau tidak, sehingga harus
ada kajian mendalam dan lebih
detail. Untuk pendanaan bisa
menggali dari berbagai sektor,
termasuk menghadirkan para
investor," ucap dia, seperti di-
lansir Antara.

Selain investor, lanjut dia, bisa
menggunakan skema kerja sama

pemerintah dan badan usaha
(KPBU). "Untuk dana pemban-
gunan, kami lihat dulu internal
rate of return (IRR)-nya juga,
kalau memang kurang, nanti
kami bantu," katanya.

Pekan lalu, Direktur Utama
PT Waskita Toll Road Her-
widiakto juga mengungkapkan
bahwa pengoperasian jalan tol
Pejagan-Pemalang seksi 3 dan 4
sepanjang 37,3 kilometer (km)
masih menunggu jadwal pe-
resmian dari Presiden Joko
Widodo. Pasalnya, ruas tol yang
dikelola oleh PT Pejagan Pema-
lang Toll Road itu telah selesai
uji kelayakan dan operasion-
alnya sejak Juli 2018.

“Kami sudah mengirim surat
ke Badan Pengatur Jalan Tol
(BPJT) untuk izin pengope-
rasiannya. Apalagi, konstruksi
sudah selesai 100%. Namun, pen-
goperasiannya masih menunggu
waktu dan jadwal dari Presiden
Joko Widodo,” ungkap Herwidi-
akto kepada Investor Daily pekan
lalu. (tm)



. . Senin, 27
Judul Groundbreaking Patimban Tunggu Pembebasan Lahan Tanggal Agustus 2018
Media Investor Daily (Halaman, 6)
Pemerintah masih menunggu proses pembebasan tanah tuntas sebelum melaksanakan
Resume . .
groundbreaking proyek pembangunan Pelabuhan Patimban, Subang, Jawa Barat

Groundbreaking Patimban
Tunggu Pembebasan Lahan

JAKARTA - Pemerintah
masih menunggu proses pem-
bebasan tanah tuntas sebelum
melaksanakan groundbreaking
provek pembangunan Pelabu-
han Patimban, Subang, Jawa
Barat. Karena itu, proses pembe-
basan tanah ditargetkan segera
selesai dalam waktu dekat ini.

"Untuk pelaksanaan ground-
breaking Pelabuhan Patimban,
masih menunggu proses (pem-
bebasan) tanahnya," kata Di-
rektur Jenderal Perhubungan
Laut Kementerian Perhubungan
(Kemenhub) Agus Purnomo ke-
pada Investor Daily, pekan lalu.

Dia menambahkan, meski
Kemenhub sudah meneken
kontrak pengerjaan Pelabuhan
Patimban bersama kontraktor
serta Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR) pun telah melakukan
penandatanganan kontrak den-
gan kontraktor pembangunan
jalan akses, pemerintah belum
dapat melaksanakan groung-
breaking Pelabuhan Patimban
karena mesti menunggu proses
pembebasan tanah.

Adapun progres pembeba-
san tanah hingga akhir Juli
2018 sebesar 60% dari total 372
hektare (ha) yang dibutuhkan.
Menteri Perhubungan (Men-
hub) Budi Karya Sumadi menje-
laskan, belum selesainya proses
pengadaan tanah Pelabuhan

Patimban dikarenakan masih
adanya sejumlah warga pemilik
tanah yang belum menyepa-
kati harga. Padahal, terang Budi,
pemerintah sudah menyvodorkan
nilai tiga kali lipat dari harga
pasaran sebelum ada rencana
pembangunan Pelabuhan Pa-
timban.

"Soal tanah, kami (melakukan
pembebasan lahan) sesuai Un-
dang-Undang (UU) No 2/2012,
Kami diskusi secara baik, soff,
menghitung harga pasar. Jadi
harga itu sudah lebih baik dari-
pada harga sebelumnya. Harga
ini tiga kali lipat dari harga
sebelumnya, Kalau ada protes-
protes, ya kami berkomitmen
melakukan ini sesuai UU,"
imbuh Budi.

Sesuai dengan penetapan
lokasi (penlok), ada enam desa
di dua kecamatan vang men-
jadi lokasi Pelabuhan Patimban.
Lima desa, yakni Patimban,
Kalentambo, Gempol, Pusakara-
tu, dan Kotasari yang terletak
di Kecamatan Pusakanagara.
Sedangkan, satu desa lainnya
adalah Pusakajaya vang terletak
di Kecamatan Pusakajaya.

Proses pembebasan lahan di-
lakukan melalui Kantor Wilayah
Badan Pertanahan Nasional
Provinsi Jawa Barat. Sedangkan
anggaran pengadaan lahan dis-
iapkan sekitar Rp 500 miliar dan
dikelola oleh Lembaga Manaje-

men Aset Negara (LMAN).

Budi menvampaikan, konsor-
sium pelaksana proyek fase 1
ini terdiri atas lima perusahaan,
vakni Penta Ocean, Toa, dan
Rinkai dari Jepang, serta P1I' PP
Tbk, dan PT Wijaya Karya Thk
dari Indonesia.

“Kami harapkan pada awal bu-
lan depan mulai konstruksi dan
bisa dikerjakan dalam beberapa
bulan. Insya Allah awal tahun
depan atau Maret 2019 sudah
bisa mengoperasikan car termi-
nal dan roro,” ungkap Budi,

Pelabuhan Patimban, menu-
rut Menhub, sangat strategis
karena bisa menjadi tumpuan
bagi kawasan-kawasan industri
di Jawa Barat hingga Jawa Ten-
gah bagian barat. Pelabuhan
Patimban pun dapat mendukung
peran Pelabuhan Tanjung Priok,
Jakarta sehingga volume lalu
lintas barang bisa dibagi.

“Dengan adanya Pelabuhan
Patimban diharapkan tidak ada
kemacetan lagi di Jakarta. Ba-
rang-barang vang biasa ke Tan-
jung Priok melalui Jakarta bisa
dialihkan sebagian ke Patimban,
Ini juga membuat kemudahan-
kemudahan baru bagi konektivi-
tas logistik dari dalam dan luar
negeri,” imbuh Budi.

Sementara itu, Agus Purnomo
sebelumnya mengatakan, seba-
gai salah satu proyek strategis
nasional, pembangunan Pelabu-

han Patimban akan dilaksanakan
dalam tiga fase. Tahapan kon-
struksi akan dimulai pada Agus-
tus 2018, soft opening pada awal
2019, dan ditargetkan ketiga fase
rampung secara keseluruhan
pada 2027.

Pembangunan Pelabuhan
Patimban dilaksanakan melalui
pendanaan dari official develop-
ment assistance (ODA loan)
Pemerintah Jepang. Terdapat
10 paket pekerjaan yang terbagi
menjadi dua fase, Agus men-
jelaskan, loan agreement yang
dilaksanakan pada tahun lalu itu
baru mencakup dua fase.

Dia menerangkan, pada
pekerjaan fase 1, Kemenhub
mendapat tugas mengerjakan
tiga paket konstruksi, satu paket
konsultan supervisi, dan satu
paket konsultan pemilihan op-
erator. Sedangkan, Kementerian
Pekerjaan Umum dan Pekerjaan
Rakyat (PUPR) mendapatkan tu-
gas mengerjakan satu paket kon-
struksi dan 1 paket supervisi.

Menurut dia, saat beroperasi
pada 2019, Pelabuhan Patimban
disiapkan dengan kapasitas 3.5
juta twenty foot equivalent units
(TEUs) dan 382.000 kendaraan
bermotor (CBU). Selanjutnya,
pada tahap kedua, kapasitas
pelayanan akan ditingkatkan
menjadi 5,5 juta TEUs dan pada
tahap ketiga akan meningkat
hingga 7,5 juta TEUs. (tm)




Judul Sanitasi Masih Bermasalah

Tanggal

Senin, 27
Agustus 2018

Media Kompas (Halaman Utama)

Resume

Masa tanggap darurat gempa Lombok, Nusa Tenggara Barat, berakhir hari Sabtu. Saat ini beralih
menjadi fase transisi darurat ke pemulihan.

Sanitasi Masih
Bermasalah

LOMBOK UTARA, KOMPAS — Masa tanggap darurat gempa Lombok,
Nusa Tenggara Barat, berakhir hari Sabtu (25/8/2018). Saat ini
beralih menjadi fase transisi darurat ke pemulihan. Namun,
persoalan sanitasi di sejumlah posko pengungsian belum ter-
tangani, terutama di dusun yang tidak terletak di tepi jalan raya.
Pengungsi yang terjangkit diare dan infeksi saluran pernapasan
akut terus bertambabh.

Pantauan di sejumlah posko pengungsian di Kabupaten Lom-
bok Barat dan Lombok Utara, Minggu (26/8), memperlihatkan
kondisi sanitasi masih buruk. Minimnya ketersediaan air bersih,
fasilitas mandi cuci kakus (MCK) yang belum memadai, serta
tenda yang tak layak membuat warga rentan terkena penyakit.

Di Kecamatan Gangga, Lombok Utara, misalnya, banyak warga
di pengungsian terpapar debu karena tidur beratap tenda terpal
yang bagian sampingnya terbuka. Mereka terpaksa meman-
faatkan saluran irigasi untuk keperluan MCK. Hal itu terjadi pada
warga di pengungsian Dusun Karang Bedil, Desa Gondang.

Saharti (50), warga Dusun Karang Bedil, baru mengantar
istrinya berobat ke Puskesmas Gangga akibat diare. "Pasokan air
hanya cukup untuk wudu dan
memasak. Untuk keperluan lain, .. gaca juga:
seperti mandi dan buang air, ka-
mi lakukan di saluran irigasi,”

kata Saharti. Labuhan Bajo
Cici Susantri (31), warga lain, Terdampak
menuturkan, anaknya, Anindya NUSANTARA/HLM 22

(2), terus buang air dan muntah.
Ia sudah empat kali berobat ke
Puskesmas Gangga dan didiagnosis menderita diare. “Sudah dua
hari tidak mau makan, tetapi masih mau minum susu,” kata Cici
didampingi suaminya, M Anhar (33), di Puskesmas Gangga.
Menurut Baiq Willia, dokter di Puskesmas Gangga, warga yang
berobat ke puskesmas umumnya menderita diare dan infeksi
saluran pernapasan akut (ISPA). ISPA ditandai dengan batuk dan
pilek. "Setiap hari kami melayani 80-100 warga yang berobat.
Mayoritas terkena diare dan ISPA, terutama anak-anak,” ka-
tanya.

Toilet kotor

Di posko pengungsian Desa Menggala, Kecamatan Pemenang,
warga tidak lagi menggunakan fasilitas MCK portabel karena bak
penampung kotoran penuh dan meluap. Kondisi toilet rusak dan
kotor. ”Kami buang air ke sungai. Begitu juga untuk mandi. Di sini
sering tidak kebagian air. Mungkin banyak tempat pengungsian
butuh air,” kata Rianto (38), seorang warga.

Di pengungsian yang dihuni sekitar 500 orang, hampir semua
penghuni terserang penyakit, terutama anak-anak. Menurut
Marlia (32), warga Desa Manggala, penyakit yang paling banyak

(Bersambung ke him 15 kol 3-5)




Senin, 27

Judul Pendanaan Infrastruktur Tanggal Agustus 2018
Media Kompas (Halaman, 6)
Resume Para pemudik lebaran tahun ini telah merasakan adanya perbaikan kondisi jalan tol yang dapat

mengurangi (belum mengeliminasi) penderitaan macet selama perjalanan.

Pendanaan Infrastruktur

Dosen Fokaltas Fhonomd UT 9732016

Para pemudik Lebaran
tahun ini telah
merasakan adanya
perbaikan kondisi jalan
1ol vang dapat
mengurangi (belum
mengeliminasi)
penderitaan macel
selama perjalanan.

embangunan jalan tol yang agresif
beberapa tahun lemkhlr adalah se-
kelumit contoh | infra-
struktur di Tanah Mr yang I:yak diapre-
siasi. Dalam waktu 85 tahun terakhir kita
telah berhasil membangun jalan tol sepan-
jang 536 kilometer (km). Selanjutnya ren-

an irigasi/bendungan, pendidikan, dan
pembangunan fasilitas jalan jembatan, di
daerah yang tengah berkembang. Yang jadi
pertimbangan utama adalal lisis bi-
aya-manfaat dan nilai tambah (nudtiplier
effect) yang dapat diciptakan.

Jenis kedua adalah proyek yang
sebenamya merupakan kewajiban peme-
rintah untuk membangunnyu sehingga tak
dapat diserahkan seluruhnya kepada pihak
swasta, Contoh jenis proyek ini (yang tidak
layak dari aspek bisnis/komersial), mi-
salnya pengadaan sarana transportasi, ja-
Ian tol, bandara, pelabuban, dan lain-lain.

Yang ketiga, berbagal proyek yang se-
carn komersial menguntungkan, semisal
kawasan industed, kilang minyak, dan seba-
gainys, Provek sepertl inl dapat diserah-

& DIE sW
mendirikan PT Sarana Multi Infrastruktur
(l‘emero) vang lvememk di bidang pen-

cana jalan tol Trans-Jawa dari Merak hing-
ga Banyuwangi sepanjang total 1150 km
akan diwujudkan tahun 2019. Bayangkan
penderitaan para pemudik jika pemba-
ngunan jalan tol gagal direalisasikan.
Untuk membangun infrastruktur ter-
masuk pelabuhan, bandara, pembangkit
listrik, dan lain-lain diperlukan dana yang
tidak sedikit, dalam periode 2015-2019
dibutuhkan dana Rp 4769 triliun. Dan
Jumlah iy, 413 persen  diserap
APBN/APBD, 22,2 persen BUMN, dan 36,5
persen p.lmsip.lsl swasta Sepenuhnya kita
Tuar biasa pembangun-
an mfmstmktur yang bukan merupakan
pilikan, melainkan kewajiban bagi peme-

rintah untuk melaksanakannya.
Realisasi pembangunan ini, selain men-
ciptakan 1 kerja, hi asas

keadilan pembangunan di seluruh Nusan-
tara, pemerataan hasil-hasil pembangunan
dan berbagai manfaat lainnys, juga dapat
memacu  pertumbuhan  ekonomi  (lihat
China yang tumbuh rata-rata 7 persen per
tahun setelah sukses membangun infra-
struktur), baik secara scktoral, geografis,
maupun nasional, Selain itu, akan menarik
minat investor asing berinvestasi di dalam
negeri dalam bentuk penanaman modal
asing, bukan hanya investasi portofolio
dalam bentuk surat berharng termasuk
saham yang tak terjamin sustainabilitas-

de 3

kan dan dit: i/dikeloka investor swas- dan invest
ta, aset tetap dikuzsal negara, dan investor
leh } i atau hak pengelol
p ]anglu waktu tertentu. mulai dari pemb
Skema pembiayaan

Ketiga jenis proyvek infrastruktur ter-
sebut dengan ciri-ciri berbeda perlu skema
pembiaysan yang berbeda pula. Untuk
Jjenis pertama, sumber pembiayaan berasal
dari APBN atau APBD. Namun, pemerin-
tah menyadan keterbatasan dana APBN
sehingga dilakukan berbagai upaya penda-
naan melalui pinjaman luar negen dan
penerbitan surat utang, Contoh proyek
Jjenis ini adalah pembangunan MET dan
LRT di Jakarta dan di daerah lainnya,

Untuk kategori proyek kedua, peme-
rintah menggandeng investor swasta baik
dari dalam maupun luar negeri (investor

provek, jasa kon-
sultasi, dan pengembangan proyek. Par-
tisipasi dalam proyek cukup bervariasi,
akit listrik (Tanj
Uncang, Gorontalo, Pekanbare), jalan tol
(Cikopo-Palimanan, Palembang-Indrala-
va), pembangunan terminal kontainer di
Palaran Kaltim, hingga pembangunan
Rumah Sakit Karangasem.

S Mulyani ikut serta melahirkan In-
donesia Infrastructure Finance (11F) yang
berdini sejak Agustus 2010 dengan men-
jadi pemegang saham 30 persen, ITF juga
didukung Bank Dunia melalui Interna-
tional Finance Corporation (1FC) dan
Bank Pembangunan Asia (ADB) serta be-
her.'pa Iumbagn mulliluler.nl IF sel _w'

ha/KPBU
BUMN.
Pemerintah, dalam hal ini Bap-
penas, yang menyadari keterbatasan
kemampuan APBN/APBD berinisi-
atif membentuk tim fasilitasi peme-
rintah untuk pembiayaan investasi
non-anggaran pemerintah (PINA)
pada 2017, PINA menyediakan skema
fasilitas yang bertujuan untuk memper-
cepat pembiayaan investasi swasta pada
proyek infrastruktur strategis nasional
vang sumber pendanaannya berasal dar
anggaran non-pemerintah dan didukung
penuh oleh kebijalan pcmerm(.xh
Sumber dana yang RSN
Jangka panjang, antara Jain dana pensiun,
asuransi khususnya jiwa, soverelgn wealth
Jund baik dalam mavpun luar npeger,
Sudah banyak proyek yang digarap, seperti
Jalan tol dengan Waskita Karya pem-
bangkit listrik dengan PP Energy. jaringan
serat optik dengan PT LEN, dan kerja
sama dengan Nusantara Infrastructure.
Akhir Maret 2018, dua anak BUMN,
yaitu Bahana Capital Investa dan Da-
nareksa Capital, bersama 27 BUMN lain
yang bergerak di bidang financial inter-
mediary telah menandatangani pemben-
tukan Private Investment Fund. Untuk
melengkapi  dukungan  pengembangan
proyek infrastruktur, kehadiran omest-
ment fund ini akan menjadi salah satu
solusi pcml.m.nn infrastruktur, sekaligus
mer ti Jolaan dan §

(direct  lending) untuk

1 in-
frastruktur dx lndumsna berfokus tak ha-
nya pada pembiayaan. tetapi juga kon-

asing) serta BUMN. Pendanaan disiapk

sultasi kepada pemerintah dan swasta,

melalui kerja sama pemerintah dengan
investor swasta atau public private part-
nership. Pemerintah sejak 2012 telah me-
nyiapkan fasilitas (dana dukungan tunai
infrastruktur) yang memberikan kepas-
tian pihak investor swasta tak akan merugi
vang diatur dalam Peraturan Menteri Ke-
uvangan No 223 Tahun 2012. Pemerintah
tetap akan memperoleh penghasilan be-
rupa pajak dan setelah periode konsesi
berakhir sesuai perjanjian, pemerintah
berhak menguasai proyek itw

Proyek jenis ketiga, pendansannya
diserahkan kepada investor swasta se-
penuhnya (lrrm.wuk asing tentunya) yang

gkinkan i d:n'cf lendi

I 2 harus ghity

Agresivitas ini berl gan terbit-
nya l‘eratur:m Pemerintah (PP) Nomor 56
Tahun 2018 pada 20 Jull 2018 mengenal
224 Proyek Strategis Nasional. Begitu ba-
nyak proyvek infrastruktur yang didominasi
jalan tol (64 ruas), sarana dan prasarana
transportasi seperti pembangunan ban-
dara, kereta api plus pembangunan sejuta
rumah, infrastruktur terkait sampah, ki-
lang minyak, bendungan, dan lain-lain.
Yang pertu diimplementasikan secara ha-
ti hatl adalah bagaimana merealisasikan

dan gelodi provek, me-
m r.npk.m tata kelola yang baik, dan mana-
Jemen risiko untuk menghindari berbagai
bentuk penvimpangan ataupun kebocoran
seperti kasus PLTU Riau,

Pwyeknya mulai  dari telckumumkasa
pelabul b t listrik,

jalan toL hmgga sektor mlgas
Beberapa reksa dana penyertaan ter-
batas (RDPT) juga sudah diterbitkan un-
tuk pembiayaan infrastruktur yvang di-
kelola perusahaan Manajemen Investasi,

faatan dana BUMN, termasuk dana pen-
siunnya untuk berinvestasi pada proyek
atau portofolio efelc

Koordinasi pembangunan
infrastruktur

Pembangunan infrastruktur di Indo-
nesia kerap terkendala karena kurang
efektifnya koordinasi antara pemangku
kepentingan yang beragam seperti pihak
pvmcnntnh dengan pihak swasta, Ber-

Salah satunya pembangunan a
Kertajati yang telah diuji coba baru-baru
ini.

Contoh lain, RDPT berbasis infrastruk-
tur untuk jalan tol vang dibangun Waskita
dan BUMN konstruksi lainnya, jalan tol
Trans-Jawa, dan sebagainya Selain RDPT,
inovasi lain adalah penerbitan Surat Ber-
harga Perpetual oleh PT PP Thk untuk

cermat besaran n'nhk;n pengembahmx mo-
dal proyek itu. C hnya, peml

danai PLTU di Meulaboh, bekerja
sama dengan Cipta Dana Assets Mana-
t dan PT CIMB Niaga Thk.

kereta cepat Jakarta-Bandung dengan bi-
aya 59 miliar dollar AS, 25 persen di-
penuhi oleh konsorsium BUMN dan 75
persen pinjaman dari Bank Pembangunan
China. Sejak beberapa tahun lalu, pe-
merintah telah menciptakan berbagai ter-
obosan dalam skema pembiayaan sching-
ga tidak tergantung dari anggaran pe-
merintah,

Institusi yang terlibat

Partisipast pthak swasta dalam pem-
bangunan infrastruktur sudah dimulai se-
jak tahun 2000-an. Misalnya, pendirian

Seorang anggota staf Direl t Jende-

Nt 1 Infrastructure Thk tahun 2006

ral Kekayaan Negara, Margono, menulis
dalam akun Facebook-nya, ada tiga jenis
proyek infrastruktur. Pertama yang secara
keuangan, dalam arti luas tidak layak
(financially not feasibie), tetapi sangat di-
perlukan masyarakat. seperti pembangun-

yang sudah cukup ban)::k terjun dalam

Terobosan lain yang juga telah direa-
lisasikan adalah pendirian Indonesia
Infrastructure Guarantee Fund atau PT
Penjaminan Infrastruktur Indonesia/PII
(Persero) pada akhir 2009. Perusahaan ini
ikut mendukung pada tahap-tahap awal
proses, termasuk monituring manajemen
proyek dan manajemen risiko (sqx‘rti
nisiko politik, keterlambatan pe

var pe kepentingan dengan
tangguny jawab masing-masing yang ber-
beda tak jarang mengakibatkan tertun-
danya pembangunan provek,

Untuk mengantisipasi masalah terse-
but, tahun 2014 pemerintah telah mem-
bentuk Komite Percepatan Penyediaan
Infrastruktur Prioritas (KPPIF) melalui
peraturan presiden dengan ketua Menko
Perekonomian, Komite vang merupakan
point of confact dalam  implementasi
koordinasi untuk "debottlenecking” proyek
strategis dan proyek prioritas nasional dan
sejauh ini sudah mengoordinasikan lebih
dari 250 proyek nasional.

Kekhawatiran akan meningkatnya de-
fisit APBN kwrena membiayai pemba-
ngunan infrastruktur kurang tepat. Peng-
gunaan utang luar negen untuk membi-
ayai pcmbang\lnm infrastruktur juga ma-
sih terkendali. Yang perlu diwaspadai dan

lan:nh. dan pemwu.nan tarif) serta pen-

dnanllslp.ml adalah pengarub penggunaan

ksi berbagai  pemba-
ng\m.m jal:m tol i Jawa, Kalimantan,
Sulawest Utara, serta proyek Palapa Ring
dan PLTU di Batang, Jawa Tengah, proyek
air minum di Umbulan dan Lampung dan
ban)nk lagi yang tengah disiapkan pe-

berbagal proyek seb merang-
kap sebagal pengembang Proyek yang
dibangun mulai dari jalan tol. pelabuhan,
energi, hingga telekomunikasi.
Kemudian. Februari 2009, pemerintah

I termasuk infrastruktur so-
siu.l.

Dalam waktu dekat P11 juga akan mem-
berikan penjaminan proyek nonkerja
sama pemerintah dengan badan usa-

ponen impor vang dapat mening-
katkan kebutuhan devisa dadam mata uang
asing dan bisa saja memengaruhi nilai
tukar rupiah yang saat inl cenderung me-
lemah.

Dari paparan di atag pemerintah ber-
ada pada jalur yang benar dalam men-
Jjalankan kebijakan agresivitas pemba-
ngunan infrastruktur plus berbagai tero-
bosan dengan beberapa catatan penting
seperti dikemukakan di atas.
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Penanganan dampak gempa bumi di Lombok memasuki tahap pemulihan. Saatnya warga di kawasan
Resume . .. . . .
itu mendirikan rumah yang lebih kuat dengan teknik konstruksi tahan gempa.

Bangun Rumah Tahan Gempa

Penanganan dampak gempa bumi di Lombok memasuki tahap pemulihan. Saatnya warga di kawasan itu
mendirikan rumah yang lebih kuat dengan teknik konstruksi tahan gempa.

Ahmad Arif

asa  tanggap  darurat
bencana  gempa  bumi
Lombok, Nusa Tengea-
ra Barat, dinyutakan berakhir dan

Rumah Instan Sederhana Sehat (Risha)

Risha terdini atas tiga pansl yang masing-masing berbobat kutsng dart 47 kg,
Mutu beton pads panst Risha adalah 25 Mps stau seties decgun K 275, Di deam
panal berisi rangka baja berdiamater 8 mm dan & mm, Sistem sambungan

kini masuk tahap pemulihan. Ki-
ni saalnys masyarakat Lombok
membargun rumah-rumsah lebth
kuaat karena gempa bumi iharat
tamu yang bisa kembali bertan-
dang kapan saja.

Kepala Pusat Data, Informasi,
dan Humas Badan Nasional Pe-
nanggulangain  Bencana  Sutopo
Purwo Nugroho mengatakan, ta-
hapan tangzap darurat & Lom-
bok  berakhir  pada  Sabtu
(25/8/2018). "Sekalipun tanggap
darurat berakhir, hingga saat ini
pengungst masth  memertukan
bantuan logistik,” ujarnya.

Di tengah upayn g

'

panelnya menggunakan baut berdamatar 12 mm dan plat satabak 3 mm

Baut dan plat

kebutuban dasar pengungsd, pro-
ses pemuliban, teratama pem-
bangunan kembali rumah, haras
mulai dilakukan. Mengutip data
BNPR total rumah rusak di Lom-
bok 73843 unit dengan jumish
pengungsi 390,529 orang,

Saat bertemu  dengan para
pengungst di lapangan  Kantor
Bupati Lombok Utarn, Senin
(13/8/2018), Presiden Joke Wi
dodo mengatakan, pemerintah
pusat telah menginggarkan ban-
tuan untuk pembanganan nomah
rusak Rp 50 juta per keluarga,

"Saya  hanyn ingin pesan

b akan Liarwasi
Fak Gubermur kemudian akan
diberikan  bimbingan olch Pak
Menteri Pekerjoan Umum dan
Perumaban Rakyat. Nanti mem-
bangunnya  harus rumah yang
tahan gempa, Namanya sistem
Risha. Jaeli kalow ada gempa, itu
tidak goyah,” kata Presiden, se-
perti dilansir keterangan tertulis
dari Biro Pers Scloretariat Pre-
siden.

Secars teknis, risiko gempa bu-
mi bisa dikurangl dengan mem-
perkuat  konstruksi  bangunan
Sejumlah ahli konstruksi di Inda-
nesla jug menemukan teknik
konstruksi tahan gempa, salah
satunya Rumah Instan Sederha
na Schat (Risha) yvang dikem-
bangkan odeh Penelitian dan Pe-
ngembangan Pusat Permukiman
(Puskim) Kementerian Pekerja-
an Umum dan Perumahan Rak-
vat. “Sistemn Risha kami kem-
bangkan sejak tahun 2002 dan
patennya teloh kami daftarian
sejak Februari 2004 kata Ke-
pals Puskim Arief Saharudin,
vang jugn merupakan ketua tim
pencliti Risha.

Menurut  Ariel, Risha yang
memiliki - Sertifikat  Merek
TDMO00096603 awalnya dikem-
bangkan untuk membantu prog-
ram  pembangunan satu juta
rumah rakyat yang saat itu di-
cananglkan  Presiden  Megawati
Sockarnoputri. “Akhirmya kami
menemukan teknologi - pemba-
ngunan rumsh yang bisa selesal
dibangun hunya satu hari, tetapi
memenuhi aspek tahan gempa

h

gan antarpaned

_"—m-mr saut
Zmm

akhirnya menggunakan rancang-
an Risha tersebut untuk pem-
bangunan kembali di Acch.

"TOM (Onganisasi Internasio-
nal untuk Migrish telah mem-
bangun kebih dari 10000 rumah
bantuan di Aceh dengan tek-
nologi Risha. Kemudian, Unicel
(Badan  Perserikatan  Bung-
sa-Bangsa  untuk  Anak-anak)
menggunakan  untuk  memba-
ngun sekolah di 200 lokast " kata
Arief,

Ketika tegjxdi gempa bumi di
Pidie Jaya. Aceh, tahun 2016,
rumah-rumaly bantuan dengan
teknologi Risha di kawasan itu
terbukti masih utuh. "Selain ta-
han gempa, ramah Risha dide-
sain bisa tahan 50 tahun, di-
handingkan rumah konvensional
yang umur pakainya 20 tahun,”
katanya.

Teknologi Risha, kata Arif, juga
digunakan di Yogyakarta setelah
gempa bumi pada tahun 2006
dian sejumlah daerab bencana ls-
in di Indonesia. Bohkan, Risha
juga dibangun di Lombok pada
tahun 2010, yang difungsilan se-
bagd Balai Dusun Akar-Akar dan
Sckolah Adat Bayan di Desa Ka-
rang Bajo, Lombok Utaru, Dua
hangunan itu masih utuh setelah

rurmah ling dan rangkalan gempa mengruncang
terjangloa,” unglapaya. Lombok.
Teruji gempa Rumah tumbuh

Teknologh Risha diuncurkan Pada  prinsipnys,  menurut

pada 20 Desember 2004 dan
seminggu kemudian terjadi gem-
pa serta tsunami Aceh. Sejumiah

Ariel. Risha merupakan sistem
pembangunan  rumah  tumbuh
bongkar pasang dengan meng-

-

Rumah tipe 38 yang dibangun
manggunakan panel Risha

Hasha berstraktur Rishs

Panel P3

o
2
= =

gunakan tiga panel beton tulang-
an pracetak untuk kolom, balok,
dan slog’ Masyarakat tirggal ne-
masang panel kerangka tersebut
menggunakan baut, Sementarn
untuk dinding, bisa diis sendiri
dengan batu bata, batako, papan,
ataupun bambi

“Selama ini kelemahan dasar
bangunan rakyat adalah tulangan

Panel P2

los rumah lama. “Kami akan
member panduan penyambung-
annys,” kata Arif

Selain itu, para penyintas gem-
pa bumi dapat bekerga di work-
#hop atau bengkel yang telah di-
dirikan di Lombok sehingga bisa
mendapatian pemasukan selama
mass  pemuliban, sebegaimana
diterapkan di Yogynkarta pasca-
gempa, Mclalui prases itu, para
penyintas juga bisa belajor dan
mengetahul  prinsip  konstruksi
yang baik

Keunggulan kxin sistem Risha
adalah feksibilitasnys. Karena
sifatnya bongkar pasang paned
Risha cocok menjadi ramah tum-

tulangan utams
Amm

Diameter
cincin/senghang

Emm

Panel P1

KL NVAN

cernent (Rompas, 8 Med 2015).

Guru Besar Fakultas Teknik
Sipdl Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta Sarwidi juga me-
ngembangkan teknik konstrukst
talan gempa vang dikenal se-
hagai sistem Barrataga, singkatan
dari Bangunan Rakyat Tahan
Gempa. Prinsip dasar Barrataga
adalah memberl pengikat-peng-
ikat praktis yang bizsanya terhuat
dari beton untuk memperkokoh
bangunan. Selain itw. 1o memberi
lapisan pasir di bawah fondasi
bangunan untuk meredam dam-
pak  guncangan  gempa  bumi
(Kampas, 13 Juli 2015)

Sarwidi mengatakan, semua
moxdel by i boe

buh dan dapat dikembangh
menjxli rumah dua antal
Meski Risha dianggap prakts,
penyintas di Lombok juga bisa
memilth cara lain, misalnya de-
rumah tem-

yang lemah dan detail burg
an buruk schingg tidak tahan
gempa, 1t pula yang kami temu-
kan sant survei dampak gempa di
Lambok.” kata Arief.

Dengan menyediakan tulang-
an pabrilan, maty tulangan un-
tuk rumah rakyat daharapkan bi-
s Jebih dikontrol “Kita tinggsl
mengawasl kualitisnya di tign
workstop milik swasta yang siap
memprodukss panel Risha di
Lombol"” ucapaya.

Untuk rumah tipe 36 di Lom-
bok. total harga panel tulang-
annya Rp 23 juta. Masyarakat
bhisa mengunakan sebagian dana
hantuan Bp 50 Juta untuk mem-
beli tulangan Risha, Untuk din-
ding, basa memakai material be-

ngan 1
bok bissa asalkan konstruksinya
benar. "Kami telah menyebarkan
banyak brosur tentang tata cara
membongun rumah  sederhana
tahan gempa,” katanya

Selain itu, masyurakat hisa
membangun rumah tahan gempa
mengunakan teknik yang dite-
mukan para ahli hxdonesia lain.
Contohnya, ahli konstruksi ba-
ngunan rakyat, Teddy Boen, telah
mengembangkan  teknik  pe-
nguatan tembok secars sederha-
na dan relatif murah, Carunya,
dinding bata dilapisi kawat ayam
di dua slsinys kalu diplester de-
nEan campuran semen dan sk
setehal 2 sentimeter. Teknik itu
dikenal dengan pelapisan ferro-

lebihin dan kekurangan, “Para
penelitl akan  selalu berupaya
membuat inovast agar bangunan
rumah tahan gempa semakin po-
puler dengan prinsip biayvarys
terjangiay, semakin kuat, dan
makin singkat pembangunannyi,
Misalnya, kami sekarang me-
ngembangkan  Barrataga  semi-
korwvensional yang akan meng-
gunakan panel pracetak juga”
latanya.

Apa pun pilihan bentuk dan
desaln ramah yang akan di-
bangun nantinyn, masyarakat
Lombok hares lehih mengede-
pankan teknologi  membangun
yang tahan gempa. Jika dolu ne-
nek moyang mereka membangun
rumah trudissonal dari bambu
dan Kayu yang terbukti taban
gompa, rumab-rumah baro yang
hendak dibangun seharusnya le-
bih louat.
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Resume Pemerintah memutuskan untuk merevisi peraturan tentang hunian berimbang.

Aturan Hunian Direvisi

Pembangunan hunian berimbang akan direvisi menjadi boleh berbeda kabupaten
atau kota, bahkan provinsi. Selama ini aturan itu menghambat penyediaan rumabh.

JAKARTA, KOMPAS — Pemerintah
memutuskan  untuk  merevisi
peraturan tentang hunian berim-
bang. Nantinya, setelah direvisi,
pembangunan hunian berim-
bang oleh pengembang rumah
komersial akan diperbolehkan ti-
dak dalam satu kabupaten atau
kota, bahkan diperbolehkan beda
provinsi.

“"Peraturan menteri tentang
hunian berimbang yang selama
ini menjadi masalah adalah harus
dibangun satu hamparan, Nanti
akan diperbolehkan membangun
rumah tapak di luar kabupaten,
bisa satu provinsi atau bisa saty
pulaw. Itu bedanya,” kata Direk-
tur Jenderal Penyediaan Peru-
mahan Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat
Khalawi Abdul Hamid, di Ja-
karta, akhir pekan lalu.

Pembangunan rumih oleh pe-
ngembang telah diatur  dalam
Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2011 tentang Perumahan dan

Permukiman, terutama Pasal 34,
35, 86, dan 37. Lebih lanjut, hal
itu diatur dalam Peraturan Pe-
merintah Nomor 14 Tahun 2016
tentang Penyelenggaraan Peru-
mahan dan Kawasan Permukim-
an. Dischutkan, konsep hunian
berimbang mesti diwujudkan pe-
ngembang dalam satu hamparan
dalam satu kabupaten atau kota,
kecuali DKI Jakarta dalam satu
provinsi.

Peraturan Menteri Perumah-
an Rakyat Nomor 7 Tahun 2013
tentang Penyelenggaraan Peru-
mahan dan Kawasan Permukim-
an dengan Hunlan Berimbang
Pasal 9A Ayat 2 menyebutkan,
rasio hunian berimbang adalah
1:2:3. Artinya, setiap membangun
1 rumah mewah, pengembang
mesti membangun 2 rumah me-
nengah dan 3 rumah sederhana.

Ayat 6 di aturan yang sama
menyebutkan,  pembangunan
rumah umum dapat dilakukan di
luar hamparan asal tetap dalam

kabupaten atau kota yang sama,
kecuali DKI Jakarta.

Menurut Khalawd, selama ini
Peraturan Menteri Perumahan
Rakyat yang mengatur tentang
pembangunan dalam satu kabu-
paten atau kota menjadi salah
satu hambatan dalam penyedia-
an rumah. Dengan revisi terse-
but, pengembang rumah komer-
sial tetap diwajibkan  untuk
membangun rumah umum mes-
ki tidak harus dalam satu kabu-
paten atau kota. Namun, revisi
hanya berlaku untuk rumah ta-
pak. Adapun pembangunan hu-
nian vertikal tetap harus dilak-
sanakan dalam satu kabupaten
atau kota,

Masih digodok

Revisi tersebut masih digodok
pemerintah. "Soal sanksi (bagi
pengembang) untuk hunian ber-
imbang juga akan dihilangkan,
Saat ini masih berupa rancangan
peraturan menteri. Akan segera

diundangkan karena ini yang jadi
masalah.” kata Khalawi

Secara terpisah, Ketua Umum
Persatuan Perusahaan Real Estat
Indonesia (REI) Soelaeman Soe-
mawinata menyambut  positif
rencana  pemerintah  tersebut,
"Semua aturan kami harap difo-
kuskan untuk pemenuhan ru-
mah rakyat. Pengembang pada
prinsipnya mengikuti aturan pe-
merintah yang sifatnya bisa di-
aplikasikan,” kata Soelaeman.

Menurut Soelaeman, pemba-
nggunan rumah di satu kabupaten
atau kota tidak bisa diterapkan
karena terkendala sejumlah hal,
di antaranya luhan vang terbatas
dan harga yang mahal. Padahal,
pemerintah  berharap. dengan
hunian  berimbang, pasokan
rumah bagi masyarakat berpeng-
hasitan rendah dapat teratasi,

Menurut  data  pemerintah,
angka kekurangan rumah berda-
sarkan kepemilikan 114 juta unit,
sedangkan angka kekurangan

rumah berdasarkan kepenghuni-
an 77 juta unit. Diperkirakan
tambahan  kebutuhan rumah
800000 unit per tahun.

Soel I bahkan, ji-
ka pengembang besar ikut mem-
bangun rumah subsidi sama de-
ngan mematikan pengembang
kecil yang tersebar di dserah.
Sebab, rumah subsidi kebanyak-
an dibangun pengembang kecil.

Dengan revisi peraturan ter-
sebut, kolaborasi antara pengem-
bang besar dan pengembang kecil
untuk membangun rumah subsi-
di bisa dijalankan secara lebih
masif, Pengembang besar bisa
menyediakan lahan. Sementara
vang membangun adalah pe-
ngembang kecil, Kolaborasi se-
perti itu telah diwujudkan ang-
gota REI di Sulawesi Selatan dan
Kalimantan Barat.

"Bagi pengembang besar periu
kepastian ini sebagai bagian dari
konsep hunian berimbang” ujar
Soelaeman. (NAD)




Sabtu, 25 Agustus

Judul Membangun Rumah, Membangun Bangsa Tanggal 2018

Media Kompas (Halaman, 13)

Memperingati Hari Perumahan Nasional, 25 Agustus, sejenak merenungkan soal pemenuhan

Resume . .
perumahan di Indoenesia.

Membangun Rumabh,
Membangun Bangsa

sejenak merenungkan soal pemenuhan perumahan di
Indonesia. Papan termasuk salah satu dari tiga kebu-
tuhan pokok manusia, yakni smdang, pangan, dan papan,

Hari Perumahan Nasional ditetapkan dalam Kongres
Perumahan Rakyat di Bandung 25-30 Agustus 1950, Kongres
dihadiri peserta, antara lain, 63 kabupaten dan kotapraja, 4
provinsi, wakil Jawatan Pekerjaan Umum, utusan organisasi,
pengurus partai, dan tokoh perorangan, Peristiwa itu menda-
sari penerbitan Keputusan Menteri Negara Perumahan Rakyat
Nomor 46 Tahun 2008 tentang Hnn Perumahan Nasional.

Dalam kongres itu, Moh d Hatta menyampaikan pe-
mikirannya bahwa pembangunan perumahan yang layak bagi
seluruh rakyat Indonesia memerlukan proses panjang. Dengan
dtmlkum pcrlu pusmp.m kelembagaan yang matang,

Per 1 bukan sekad lah fisik. Pada hakikatnya,
rumah adalah tempat berlindung bagi keluarga, Dalam arti
yang lebih luas, ramah adalah tempat membina generasi, Jlknl
rumah tidak sehat, produktivitas yarakat tidak maksi

Kenyataannya, lebih dari 80 persen pembangunan rumah di
Indonesia dilakukan secara swadaya oleh masyarakat. Mereka
membangun secara bertahap atau dikenal dengan konsep
rumah tumbuh karena disesuaikan dengan kondisi ekonomi
masyarakat, Namun, beberapa provek properti di beberapa
tempat yang diinisiasi pengembang terbukti turut mendorong
pertumbuhan sebuah kota baru.

Sementara itu, menurut catatan pemerintah, angka keku-
rangan rumah berdasarkan kepemilikan sebanyak 114 juta unit,
sedangkan angka kekurangan rumah berdasarkan kepenghu-
nian 7.7 juts unit. Adapun jumlah rumah tidak layak huni 3.4
juta unit. Diperkirakan tambahan kebutuhan rumah 800000
unit per tahun,

M emperingati Hari Perumahan Nasional, 25 Agustus,

Menyediakan hunian
o yang layak kian menantang.
Pada hak‘kutnya’ Lahan terbatas, sedanglan
ru } jalah jumlah manusia terus bgr—

tambah. Hal ini menjadi ma-
tempat berlindung salah yang mendasar. Ting-

bagi keluarga. o - e ﬁ:f 3
membuat perebutan lahan di
Da!am arti yang perkotaan kian ketat, Praktik
lebih luas, rumah spekulasi Izhan turut me-
adalah tempat lambungkan harga lahan.
membina genemi Semua hal itu mengerek

harga hunian, baik tapak

maupun vertikal di perko-
taan, Harga hunian Kian mahal sehingga tidak lagi terjangkau
masyarakat Indonesia berpenghasilan rendah. Akibatnya, ma-
syarakat kelompok ini hanya mampu membeli hunian di ping-
gir kota, bahkan di luar kota, Dampaknya, mereka harus me-
nanggung ongkos transportasi yang semakin besar.

Bagi pengembang, membeli lahan di perkotaan memerlukan
modal besar. Dengan besarnya investasi vang telah dikeluarkan
itu, menjadi hal yang kian sulit untuk menjual produk rumah
dengan harga murah,

Di titik ini, tingkat jangkauan masyarakat berpenghasilan
rendah untuk mengakses rumah atau hunian masih rendah
Intervensi pemerintah untuk ingkatkan daya beli melalui
beberapa skema pembiayaan baru hisa mencakup sebagian
kelompok masyarakat. Itu pun kebanyakan bagi yang bekerja di
sektor formal.

Sebenarnya, pemerintah bukannya tidak mampu mendu-
kung penyediaan rumah dengan harga te; r).mgk*nu Dukungan
yang bisa dikerjakan antara lain } Ikan fungsi sebagai
regulator untuk berbagai sektor dan pemangku kepentingan di
sektor perumahan, yakni dalam pengadaan tanah, perizinan,
konstruksi, pembiayaan, dan pemasaran.

Perlu konsep penyelenggaraan perumahan yang jelas di atas
lahan yang disiapkan jauh-jauh hari. Dengan cara itu, tanah tak
lagi dijadikan instrumen spekulasi,

Setahap demi setahap, persoalan kekurangan rumah di ma-
syarakat dapat diselesaikan. Masyarakat bisa tenang memenuhi
kebutuhan dasar mereka, yakni papan.

(NORBERTUS ARYA DWIANGGA)




Judul

Ekonomi Wisata Menggeliat

Tanggal

Sabtu, 25 Agustus
2018

Media

Media Indonesia (Halaman, 17)

Resume

Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Purbalingga, Jawa Tengah menargetkan mampu menyedot
pendapatan dari sektor pariwisata objek wisata Gua Lawa Purbalingga

konomi Wisata
enggeliat

Objek-objek wisata baru bermunculan
di daerah dan mampu menumbuhkan

geliat perekonomian masyarakat.
Liex Densnawnn pengunjung mencapai 18
WhEamhandonena com it Jehih, sedangkan tahun
Ini malongak Mngga 44 ribu
INAS Pemuda Odah.  wisatawan.” tambahnya
ragadanP

(Dinporapar) Pur-

balingza, Jawa Te:
ngah, menargetkan mampu
menyedotl pendapstan dori
sektor pariwisatn objek wisa-
ta Gua Lawa Purbalingga
(Godaga) hingga Rp1.3 midiar,
Apalagi objk wisass ersabet
baru saja direnovasi. Hingga
pekan inl, pendapatan Dinpo.
rapar telab mencapai Rps3a
juta lebth dari objek wisata
Golaga.

Kepala Bidang Pariwisatn
Dinporapar Purbalinggas,
Frayimo, mengungkapkan
Golaga baru saja dibenahi
dengan memporcantik bagian
dalam gua dan sudah ram-
pung sebedum Lebaran.

“Setelah renovasi rampung,
jumlah pengunjung mening-
kot Pada pekan ketign Agas-
tus, jumlsh pendapatsn tedsh
mencapai XpY34 juta lebih,
Padanal dalam APBED 2018
hanya dipatok Rp&S0 jara,
Kami mempredikst jumlah
pendapatan hingga akihir ta-
ban menembus Rp1.3 miliar,”
jelas Prayitno. kemarin,

Menurutnya, meningkat-
rya pengunjung dan pends-
patan Gologs teriadi setelah
adapya revitalisasi kawasan
ui berupa penambahan bam-
pulampu serta pembenaban
ngkungan sekitar.

“Jumlah pengunjung me.
ningkat signifikan pada saat
liburan Lebaran yakni me-
lonjak hinggs 120%. Pada
libur Lebaran 2017, jumlah

"Sektor
pariwisata di
Dlingo dalam
tiga tahun ini
mulai mengalami
perubahan luar
biasa. Dlingo
yang dulunya
sepi, sekarang
menjadi ramai.”
Jartri Bayubroto

Camat Dirgo

Objek wisata baru
Untuk kese-

Saat ind bermunculan objek-
objek wisata baru yang men-
jadi tuguan favorit wisatawan.
Di wilsyah Diingo, terutama
di Desa Mangunan, terdapat
beberaps spot wisats, seperti
Hutan Pines, Puncak Beclcl,
Puncak Peegger, Dess Wisata
Kadd Langit, dan Serihu Batu
Songgolangit.

Meskl demikian, dia her-
harap agar akses menuju
objek wisata di Kecamatan
Dlingo dapat ditingkstkan
Saat ini akses jalan yang su-
dah dibargun lalah di objek
wisata Kebun Suah Mangan-
an dan Hutan Pines,

Masth terkait dergan dunis
pariwisata, Gubernur Ball
Made Mangku Pastika menga-
takan berbagat kegiatan yang
bertujuan dems perdamaian
berdampak baik terhadap
pemulihan daerah pariwisats
pascabepcana,

Pastika menyampaiican bal
Itu saat menerima panitia
Gema Perdamalan Ke-16 di
Kantor Gubernur Ball pada
Kamis (23/8).

Ia semua ee

jahtersan dan menghidup-
kan denyut nadi perekono-
mian di Kecamatan Dlingo,
Kabupaten Bantal, Daerah
Istimewa Yogyakarta, objek
wisata di kawasan ltu di-
perindab dan ditingkatkan
layanannya.

Camat Diingo, Jartn Bayw-
broto, mengatakan setelab
pariwisats di wilayah it
tumbuh dun berkembang,
tercipta hanyak lapangan
kerja haru,

*Scktor partwisata di DIt
ngo dalam tiga tahun in}
malal mengalaml perubahan
Isar biasa. Dingo yang dule
nya sept, sekarang jodi ramad,
Tanah dudu tidak Bk, seks-
rang joddi rebutan,® julssnys.

men masyarskal khususnys
pura pelaku ekonomi pari-
wisats sepatutnyas bersyokur
dongan sdanya gerakan-ge-
rakan perdamaian,

“Kita haros akul bahwa
pesan-pesan perdamalan
seperti ini membuat keper-
cayaan wisamawan meningkat
sehingga recovery lebih cepat
seperth yang dulu tecjadi pas-
cabom Bali,* tambahnya,

Pacta kesnmpatan itu, Ketua
Panitia Gema Perdamalan
Ke-16, Xadek Adnyana, me
ngatakan tahun inl Gema
Perdamadan akan dimeriah-
kan dengan lomba. antara
Inin duta perdamaian, lomba
fidm pendek, blog, dan digital
{ALVOLN-T)

VP RO

TIDAK TERDAMPAK GEMPA: Sequriah wisativean beradas o pantai Kawasan Ekoooms Khusus Mancsiks di Desa Kuta, Kecamatsn
Pujut, Praya, Lombok Tengah, NTE. akhie pelin Lafu, Kawasan wisata Mandaliva toak reccamgak bencana pempa dan tatap ramal
dikurfung, bak oleh wisatiman asig Maapun comestk

Keraton Surakarta Harus Dibuka

RATUSAN kerabat Trah Dalem
Dinastl Martaram Surakarta
mendesak pikak Raje Paku-
buwaono XII untuk segera
membuka keberndaan Keraton
Surakarta demi kepentingan
pendidikan dan pariwisata
Mereka menggelar unjuk
rass di depan Kori Keman-
dungan Keraton Surakarta,
kemarin, sambil menggelar
tiga spanduk besar bertudis-
kan ‘Mohon Keraton Segera
Dibuka unruk Pariwisata dan
Pendidikan”. Spanduk lalnnya
bertuliskan “Keraton bukan
Militk Pribady, juga “Keraton
Milik Dinssti Mataram, Harus
Dijogs dan Dilestarikan’

Ketus Lembags Dewan Adat
Karaton Surakarts, GKR Wan-
dansarl mau akrab dipanggil
Koes Murtiyah, menyeru ke-
pada Raja Paka Buwono XIII
untuk segera mengfungsikan
kembali keraton demi kepen-
tingan pendidikan dan pari-
wisita,

“Keraton Surakarts adalah
56 Dangsa, bukan mikik pri-
hadl. Oleh Karena itu, harus
segera difungsikan kemball
unzuk kepentingan pariwisata
dan pendidikan,” tegas Koes
Murtiynh yang disambut de-
ngan kor teriakan ‘buka, buka,
buka',

Demo itu berlangsung tectib

dan singkat. Mereka tidak ingin
memaksakan kebendak untuk
mvemnbuka socarn paksa Karena
tidak Ingin memperkeruh
suasana.

Namun, ratusan orang dart
trah dinssti Matoram Sura
karta itu sangat menghendai
kerston yang sudah cukup
L tertutup dari masyarakat
umum sejak adanyn persens-
rusn internal segern membuka
dirl dan duk program

ods 1nda-tonda perdamaian
Sebelum puncul unjok risa,
Lombaga Dewan Adat dalam
rangka Harl Raya dul Adha
telah menggelar grebeg besar
yang diberangkatkan dari
Sitthinggil Keraton Surakarta.
Guoungan grebeg yang berist
hasi) bumi dan makanan itu,
seusai diberi dos di Masjid
Agung Surakarta, diperebul-
kan masyarakat yang Ingin
kan berkah.

Pemioot Surakarta, Khususnya
dalam pengembangan pari
wisata dan pendidikan,
Konflik antarketurunan P8
X1l sodah berddangsung cukup
lama, dan hinggo kini belum

“Kami melakukan hajatr
dalem grebeg hesar [dul Adba
untuk meluruskan sejarah. Se
Jak dulu, grebeg selalu dimulat
dari Sitihinggil” ujar KP Cddy
Wirabhumi. (WIN-5)




Sabtu- Minggu,
Judul Desember Jembatan Holtekamp akan Beroperasi Tanggal 25-26 Agustus
2018
Media Investor Daily (Halaman, 6)
Menteri BUMN menyatakan bahwa jembatan Holtekamp di papua diharapkan sedah dapat
Resume .
beroperasi pada Desember 2018.

Desember, Jembatan
Holtekamp akan Beroperasi

JAYAPURA - Menteri BUMN
Rini Soemarno menyatakan
bahwa Jembatan Holtekamp di
Papua diharapkan sudah dapat
beroperasi pada Desember 2018.
Pengoperasian jembatan ini
akan meningkatkan konektivitas
di wilayah tersebut.

“Saya harapkan Desember
ini sudah dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat,” kata Men-
teri BUMN Rini Soemarno
ketika meninjau pembangunan
Holtekamp di Jayapura, Papua,
Jumat (24/8).

Menurut Rini, bangsa In-
donesia seharusnya bangga
dengan pembangunan Jem-
batan Holtekamp yang merupa-
kan jembatan lengkung kreasi
anak bangsa sendiri. Apalagi,
jembatan ini dibangun dengan
teknologi canggih dan memiliki
bentangan 732 meter, serta
dibuatnya di Papua.

Dia juga menerangkan, jem-
batan lengkung panjang ini
merupakan hasil sinergi dari
berbagai BUMN, yakni ben-

tangan bajanya dibuat di PT
PAL Surabaya untuk kemudian
ditarik ke Jayapura sehingga
dapat diselesaikan oleh beragam
BUMN Kkonstruksi lainnya.

Dalam rangka pengiriman
tersebut juga telah memecahkan
sejumlah rekor dari Museum
Rekor Indonesia, yaitu atas
rekor Pengiriman Rangka Baja
Pelengkung Bagian Tengah se-
cara Utuh dengan Jarak Terjauh,
serta atas rekor Pengangkatan
dan Pemasangan Rangka Baja
Jembatan dalam Bentuk Utuh
Terpanjang.

Proyek Jembatan Holtekamp
itu sendiri merupakan kerja
sama pemerintah pusat dan
pemda setempat yang bertujuan
sebagai salah satu solusi per-
masalahan kepadatan penduduk
di kota Jayapura. Dengan pem-
bangunan Jembatan Holtekamp
itu rencananya bakal mempers-
ingkat waktu tempuh dari Kota
Jayapura menuju distrik Muas
Tami dan PLBN Skouw.

Selain itu, Jembatan Holtekamp

juga memiliki manfaat sebagai sa-
rana pendukung Pekan Olahraga
Nasional (PON) 2020 di Papua,
serta menjadikannya sebagai
sarana landmark atau ikon baru
Papua.

Kontrak pembangunan jem-
batan holtekamp senilai Rp856,72
miliar telah ditandatangani oleh
konsorsium kontraktor yang
terdiri dari PT Pembangunan Pe-
rumahan Thk, PT Hutama Karya,
dan PT Nindya Karya. Kon-
struksi bentang utama jembatan
sepanjang 433 meter tersebut
direncanakan selesai pada 2018.

Selain pembangunan bentang
utama yang menjadi tanggung
jawab pemerintah pusat, jembat-
an ini juga akan disertai penger-
jaan jalan akses masing-masing
untuk arah Hamadi (250 meter)
dan arah Holtekamp (596,2
meter) yang menjadi tanggung
jawab Pemerintah Kotamadya
Jayapura serta jembatan pen-
dekat (297 meter) dengan dana
dari Pemerintah Provinsi Papua.
(ean/ant)




Sabtu- Minggu,

Judul Berita Foto Tanggal 25-26 Agustus
2018
Media Investor Daily (Halaman, 6)
Resume Jalan Layang Tol

Jalan Layang Tol
Pekerja menyelesaikan proyek pembangunan jalan layang tol Jakarta-Cikampek di Cikarang, Jawa Barat, Jumat (24/8). Jalan layang sepanjang 36
kilometer dengan anggaran Rp16,36 triliun tersebut hingga saat ini baru mencapai 35 persen dan diperkirakan rampung pada Maret 2019.




Sabtu- Minggu,
Judul Pendataan Rumah di Lombok Barat Rampung pada September Tanggal 25-26 Agustus
2018
Media Koran Tempo (Halaman, 5)
Resume Pemerintah kabupaten Lombok Barat menargetkan pendataan rumah yang rusak rampung pada 25
September mendatang

endataan Rumah di Lombok Barat
ampung pada September

Verifikasi berjalan lambat lantaran
harus dilakukan bersama aparat desa.

Maya Ayu Puspltasarl
M3Ya, PUSHESIrgHempa.co.ul

JMKARTA - Pemerintah Kabu-
paten Lombok Barat
menargetkan  pendataan
rumah yang rusak ram-
pung pada 25 September
mendatang Kepala
Dinas Pekerjaan Umum
dan  Penataan Ruang
Kabupaten Lombok Barat,
I Made Arthadana, menye-
butkan proses verifikasi
rumah rusak diperkirakan
selesal pada 10 September.
Setelah itu  dilanjutkan
dengan validasi hingga 25
September.

Ia menuturkan, perlu

tambaban waktu untuk
proses validast karena
melihat  kondisi  tenaga

verifikator Sejauh ini, ada
309 orang vang menfadi
tenaga verifikator rumah
rusak di semua wilayah
yvang terkena dampak ben-
cana, Per han, ia menerima
kurang dan seribu rumah
terverifikas. “Berartl rata-
rata hanya tiga rumah per
orang per hari. Jauh dari
asumsi awal satu orang 30
rumah per hari” ucapnya
kemarin

Gempa beruntun  yang
mengguncang  Lombok
dalam tiga pekan terakhir
menyebabkan 57.614
rumah dif Lombok Barat
rusak. Sebanyak 23.007
di antaranya rusak berat,
14.820 rumah rusak sedang,
dan 19787 rumah rusak
ringan. Rentetan gempa
besar itu Juga merusak 461
tempat ibadah, 50 fasilitas
kesehatan, 175 fasilitas

pendidikan, 7 jembatan,
dan 294 kics atau toko
Sejauh ini, Dinas
Pekerjaan Umum Lombok
Barat telah melakukan
verifikasi terhadap 8255
rumah yang terdiri atasg
3.850 rumah rusak ringan,
2139 rusak sedang, dan
2.266 rusak berat, “Ttu
masih jauh dari target
keseluruhan,” kata Made
Untuk itu, ia berharap
semua tenaga verifikator
bekerja lebith maksimal
Salah seorang wverifika-
tor, Suhaem!, mengatakan
rekannya telah bekerja
maksimal. Bersama tiga
rekannya, verifikator
yang diperbantukan oleh
Dinas Perumahan dan
Permukiman Provinsi
Nusa Tenggara Barat itu
baru mampu memverifi-
kasi belasan rumah dalam
seharl. Suhaemi menyebut-
kan salah satu kesulitannya
dalam memverifikasi ada-
lah harus dibarengl dengan
aparat pemerintah desa

Kepala  Subdircktorat
Perencanaan Darurat
Badan Nasional

Penanggulangan Bencana
Wing Prasetyo berharap
Pemerintah  Kabupaten
Lombok Barat tetap bisa
menuntaskan  verifikasi
pada hari ini."Kami berha-
rap tetap bisa diselesaikan
saat tanggap darurat inl
Jangan masalah diteruskan
di masa transisi, biarpun
masih  memungkinkan,"
ujar Wing.

Wakil Presiden Jusuf
Kalla menyvebutkan proses
rehabilitast perlu segera
dilakukan setelah masa

tanggap darurat bencana
selesai hari ini. Menurut
dia, periu wakiu satu
bulan persiapan schelum
mulal membangun rumah
penduduk  yvang rusak
Pembangunan rumah-
rumah penduduk diperki-
rakan berlangsung selama
enam bulan

Tugas membangun
kembali rumah yang
rusak diserabkan kepada
Kementerian  Pekerjaan
Umum dan Perumshan
Rakvat, Rencananya, rumah
baru tersebut mengguna-
kan teknologi yang tahan
gempa hingga 8 skala
Richter. Dana bantuan dan
material bangunan diper-
kirakan dapat mulai didis-

tribusikan bulan depan
© AENYER W NER (LOWBOE) | WHIEY
FLORENTIN

Paling Parah

ANTARARSMAL SLBAD|

Seorang warga membersihkan puing-puing r
Kecamatan Sambelia, Lombok Timur, NTB, 20 Agustus lalu,

ya yang roboh p

Rentetan gempa barturut-tund ¢ Lombolg Nusa Tenggara Barat, menghancurkan puluban ribu rumah penduduk. Deri semua wilaysh yang
terkena campak bercana, kerusakan paling banyak teradk di Kabupaten Lombok Barat.

Data Badan Nasional Penanggutangan B
Totl ;i Sumbawa Besar
76.765 unit Lambok Utara 105 unit
23.088 unit
|
EE Sumbawa Barat
Lombok Barat P 8.131 unit
37.285 unit ——. 4 .o \g
g | o
o — y- o ey
Kota Mataram .. | . i ] |
2.060 unit ok % | = ‘ f
Lomiok Tengah A § S
4629 unit — ol { ! f
) . f J
oA ol / !
P f -
Lombok Timwr = - 4
7.280 untt

Bangunan laln yang rusak

Tempat ibadah 481 unit
Faslitas kesehatan 50 unit
Fasilitas panddikan 175 unit

Jembatan 7 unit
Kios/1oko 294 unit
Posko Pemerintah Kabupaten
Lombok Barat

Rusak berat 23.007 wnit
Rusak sedarg 14,820 unit
Rusak ringan 19.787 unit
Tota 57.614 unit
Bangunan yang sudsh
diverifikasi di Lombok Barat:

Rumah sebaryak 8.255 unit:

Rusak ringan 3.850 unit
- Rusak sedeng 2.139 unit
- Rusak barat 2.266 unit

© W XU PUSPITRSAR | SUMBER: POSKD PEVAMGANAN BEMOANA PEMEFINTAS KREUMPEN LOMBOK BARAT DAY S0F8
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Judul Aturan Hunian Direvisi Tanggal Agustus 2018
Media Kompas (Halaman, 18)
Pembangunan hunian berimabang akan direvisi menjadi boleh berbeda kabupaten atau kota
Resume .
bahkan provinsi.

Aturan Hunian Direvisi

Pembangunan hunian berimbang akan direvisi menjadi boleh berbeda kabupaten
atau kota, bahkan provinsi. Selama ini aturan itu menghambat penyediaan rumah.

JAKARTA, KOMPAS — Pemerintah
memutuskan  untuk  merevisi
peraturan tentang hunian berim-
bang. Nantinya, setelah direvisi,
pembangunan  hunian  berim-
bang oleh pengembang rumah
komersial akan diperbolehkan ti-
dak dalam satu kabupaten atau
kota, bahkan diperbolehkan beda
provinsi.

"Peraturan mentert tentang
hunian berimbang yang selama
ini menjadi masalah adalah harus
dibangun satu hamparan, Nanti
akan diperbolehkan membangun
rumah tapak di luar kabupaten,
bisa satu provinsi atau bisa satu
pulaw. Itu bedanya,” kata Direk-
tur Jenderal Penyediaan Peru-
mahan Kementerian Pekerjoan
Umum dan Perumahan Rakyat
Khalawi Abdul Hamid, di Ja-
karta, akhir pekan lalo,

Pembangunan rumah oleh pe-
ngembang telah  diatur  dalam
Undang-Undang Nomor | Tahun
2011 tentang Perumahan dan

Permukiman, terutama Pasal 34,
35, 36, dan 37. Lebih lanjut, hal
itu diatur dalam Peraturan Pe-
merintah Nomor 14 Tahun 2016
tentang  Penyelenggaraan Peru-
mahan dan Kawasan Permukim-
an. Disebutkan, konsep hunian
berimbang mesti diwujudkan pe-
ngembang dalam satu hamparan
dalam satu kabupaten atau kota,
kecuali DKI Jakarta dalam satu
provinsi.

Peraturan Menteri Perumah-
an Rakyat Nomor 7 Tahun 2013
tentang Penyclenggaraan Peru-
mahan dan Kawasan Permukim-
an dengan Hunian Berimbang
Pasal 9A Ayat 2 menyebutkan,
rasio hunian berimbang adalah
Artinya, setiap membangun
1 rumah mewah, pengembang
mesti membangun 2 rumah me-
nengah dan 3 ramah sederhana,

Ayat 6 di aturan yang sama
menyebutkan,  pembangunan
rumah umum dapat dilakukan di
luar hamparan asal tetap dalam

kabupaten atau kota yang sama,
kecuali DKI Jakarta,

Menurut Khalawi, selama inl
Peraturan Menteri Perumahan
Rakyat yang mengatur tentang
pembangunan dalam satu kabu-
paten atau kota menjadi salah
satu hambatan dalam penyedia-
an rumah. Dengan revisi terse-
but, pengembang rumah komer-
sial  tetap  diwajibkan  untuk
membangun rumah umum mes-
ki tidak harus dalam satu kabu-
paten atau kota, Namun, revisi
hanya berlaku untuk rumah ta-
pak. Adapun pembangunan hu-
nian vertikal tetap harus dilak-
sanakan dalam satu kabupaten
atau kota.

Masih digodok

Revisi tersebut masih digodok
pemerintah. “Soal sanksi (bagl
pengembang) untuk hunian ber-
imbang juga akan dihilangkan.
Saat ini masth berupa rancangan
peraturan menteri. Akan segera

diundangkan karena ini yang jadi
masalxh,” kata Khalawi,

Secara terpisah, Ketua Umum
Persatuan Perusahaan Real Estat
Indonesia (RED Soclaeman Soc-
mawinata menyambut positif
rencana pemerintah  tersebut.
"Semua aturan kami harap difo-
kuskan untuk pemenuhan ru-
mah rakyat. Pengembang pada
prinsipnya mengikuti aturan pe-
merintah yang sifatnya bisa di-
aplikasikan,” kata Soelaeman,

Menurut Soelacman, pemba-
ngunan rumah di satu kabupaten
atau kota tidak bisa diterapkan
karena terkendala sejumlah hal,
di antaranya lahan yang terbatas
dan harga yang mahal. Padahal,
pemerintah  berharap, dengan
hunian  berimbang,  pasokan
rumah bag masyarakat berpeng-
hasilan rendah dapal teratasi,

Menurut  data  pemerintah,
angka kekurangan rumah berda-
sarkan kepemilikan 114 juta unit,
sedangkan angka kekurangan

rumah berdasarkan kepenghuni-
an 77 juta unit. Diperkirakan
tambahan  kebutuhan  rumah
800000 unit per tahun.

Soelaeman menambahkan, i
ka pengembang besar ikut mem-
bangun rumah subsidi sama de-
ngan mematikan pengembang
kecil yang tersebar di daerah.
Sebab, rumah subsidi kebanyuk-
an dibangun pengembang kecil,

Dengan revisi peraturan ler-
sebut, kolaborasi antara pengem-
bang besar dan pengembang kecil
untuk membangun rumah subsi-
di bisa dijalankan secara lebih
masif. Pengembang besar bisa
menyediakan lahan. Sementara
yang membangun adalah pe-
ngembang kecil. Kolaborasi se-
perti itu telah diwujudkan ang-
gota REI di Sulawesi Selatan dan
Kalimantan Barat.

"Baggt pengembang besar perfu
kepastian ini sebagai bagian dari
konsep hunian berimbang”™ ujar
Soelaeman. (NAD)




